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ABSTRAK 

 Semakin derasnya arus globalisasi dan diberlakukannya Masyarakat 

Ekonomi ASEAN pada tahun 2015 mengakibatkan daya saing perusahaan menjadi semakin 

ketat. Maka dari itu, yang menjadi kunci keberhasilan perusahaan dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat adalah memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien. 

Salah satu metode yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan yaitu 

menggunakan analisis laporan keuangan. Pentingnya dilakukan analisis laporan keuangan 

adalah untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini, karena dengan melihat posisi 

keuangan perusahaan saat ini dan dilakukannya analisis laporan keuangan secara mendalam 

dapat terlihat apakah perusahaan mencapai target yang telah ditetapkan atau tidak. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data yang berupa studi kepustakaan dan wawancara tidak terstruktur. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan tahun 

2012 hingga 2015. 

Likuiditas perusahaan secara keseluruhan mempunyai kinerja yang cukup 

baik, dilihat pada rasio lancar selama tahun 2012 hingga 2015 yang mempunyai nilai lebih 

dari dua, rasio cepat selama tahun 2012 hingga 2015 yang mempunyai nilai lebih dari satu, 

dan modal kerja bersih secara keseluruhan mengalami peningkatan. Aktivitas perusahaan 

secara keseluruhan mempunyai kinerja yang kurang baik, dilihat pada perputaran piutang 

yang rendah dan semakin menurun selama tahun 2012 hingga 2015. Solvabilitas perusahaan 

secara keseluruhan mempunyai kinerja yang baik, karena struktur pembayaran perusahaan 

lebih banyak menggunakan modal sendiri dibandingkan dengan pinjaman jangka pendeknya. 

Sedangkan untuk profitabilitas perusahaan, secara keseluruhan mempunyai kinerja yang 

kurang baik, dilihat pada harga pokok penjualan dan komponen bahan baku yang 

mempunyai persentase biaya paling tinggi menyebabkan rendahnya laba bersih perusahaan 

tahun 2015, dan kemampuan perusahaan menghasilkan return on asset  dan return on equity 

secara keseluruhan lebih rendah dibandingkan dengan tingkat suku bunga deposito Bank 

Central Asia tahun 2015. 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini agar perusahaan dapat mengurangi 

harga pokok penjualan dan komponen bahan baku yang bisa meningkatkan laba bersih 

perusahaan, perusahaan bisa memperbaiki kinerja perputaran piutang yang semakin menurun 

menjadi meningkat dan semakin cepat ditagih, dan bisa meningkatkan kinerja dalam 

menghasilkan return on asset dan return on equity yang lebih baik. 

  

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan, Analisis Laporan Keuangan, Common 

Size, Rasio Keuangan, Harga Pokok Penjualan, Laba Bersih, Perputaran Piutang, Return on 

Asset, Return on Equity
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejak diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN 

Economic Community) pada tahun 2015, telah membawa berbagai dampak terhadap 

perekonomian Indonesia. Definisi Masyarakat Ekonomi ASEAN menurut Murtie 

(2015:7) merupakan pasar bebas yang akan diberlakukan antar sesama negara-negara 

yang tergabung dalam ASEAN (Association of Southeast Asian Nations). Menurut 

Murtie (2015:8) ASEAN sendiri merupakan sebuah organisasi yang beranggotakan 

negara-negara di kawasan Asia Tenggara. Negara-negara di kawasan Asia Tenggara 

ini akan dijadikan sebuah wilayah kesatuan pasar dan basis produksi, sehingga 

dengan terciptanya kesatuan pasar dan basis produksi, maka menurut Djaafara, 

Kusmiarso, Hanoto, dan Pratomo (2012:1) selain membuka peluang pasar dengan 

aliran barang, jasa, investasi, tenaga kerja serta aliran modal yang bebas hambatan 

dari satu negara ke negara lainnya di kawasan Asia Tenggara, juga menyertakan 

konsekuensi semakin tingginya persaingan khususnya di pasar domestik Indonesia.   

 Perkembangan Masyarakat Ekonomi ASEAN di masa mendatang 

tidak dipungkiri semakin mendominasi persaingan dengan pasar lokal di Indonesia, 

ditambah dengan semakin derasnya arus globalisasi yang semakin mempermudah 

terjadinya pertukaran informasi, budaya, perdagangan, dan lain-lain, yang menjadi 

tantangan bagi pertumbuhan sektor industri lokal. Oleh karena itu, sektor industri 

lokal harus mampu bersaing, terus berinovasi, dan menunjukkan kemampuannya 

agar tidak kalah bersaing dari tekanan-tekanan negara asing. Salah satu sektor 

industri di Indonesia yang terkena dampak dari derasnya arus globalisasi dan 

diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN adalah industri tekstil dan garmen 

yang terancam kalah bersaing dengan negara ASEAN lainnya. 

Agar perusahaan mampu bersaing di tengah derasnya arus globalisasi 

dan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN, maka perusahaan harus 

memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien. Kinerja keuangan menurut 

Sutrisno (2009:53) dapat diartikan sebagai prestasi yang hendak dicapai perusahaan 
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dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan 

tersebut. 

Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, dibutuhkan informasi-

informasi mengenai aktivitas perusahaan pada waktu tertentu terhadap pihak-pihak 

yang ada di perusahaan. Salah satu metode yang digunakan untuk melihat kinerja 

keuangan perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan menggunakan analisis laporan 

keuangan. Menurut Sundjaja, Barlian, dan Sundjaja (2012: 115) laporan keuangan 

adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang 

digunakan sebagai alat komunikasi antar data keuangan atau aktivitas perusahaan 

dengan pihak-pihak berkepentingan dengan data-data atau aktivitas tersebut. 

Sedangkan analisis laporan keuangan menurut Munawir (2010:35) adalah analisis 

laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan 

dan tendensi atau trend untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta 

perkembangan perusahaan yang bersangkutan. 

 Tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan menurut Kasmir 

(2008:68) yaitu untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode, lalu untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang 

menjadi kekurangan perusahaan, untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki 

perusahaan, untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang dapat 

dilakukan perusahaan kedepannya yang berkaitan dengan posisi keuangan saat ini, 

untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu pembaruan 

atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal mencapai target yang telah 

ditetapkan, dan yang terakhir sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang 

hasil yang mereka capai. Ada beberapa metode yang dapat digunakan di dalam 

menganalisis laporan keuangan perusahaan, salah satunya analisis dengan 

menggunakan rasio-rasio. Menurut Sundjaja, dkk (2012:171) analisis rasio adalah 

suatu metode perhitungan dan interpretasi rasio keuangan untuk menilai kinerja dan 

status suatu perusahaan.  

Dengan menggunakan analisis rasio, perusahaan mampu melihat 

perkembangan kinerja keuangan perusahaan dan mampu melakukan tindakan 
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preventif untuk menghindari terjadinya kegagalan usaha. Menurut Sundjaja, dkk 

(2012:171) analisis rasio dari laporan keuangan perusahaan adalah penting bagi 

pemegang saham, kreditur dan manajemen perusahaan itu sendiri. Yang merupakan 

input untuk analisis rasio adalah laporan laba rugi dan neraca pada suatu periode 

tertentu yang dievaluasi. Menurut Sundjaja, dkk (2012:179) analisis rasio dapat 

diklasifikasikan dalam berbagai jenis, yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar. 

PT.X merupakan sebuah perusahaan manufaktur yang bergerak di 

bidang tekstil dan garmen, khususnya bergerak di bidang pembuatan resleting. PT.X 

telah berkembang menjadi salah satu perusahaan manufaktur, importir, maupun 

eksportir resleting terbesar di Indonesia. PT.X menghasilkan produk resleting yang 

bervariasi mulai dari warna hingga model resleting yang berbeda, dan PT.X juga 

dapat melayani permintaan sesuai dengan pesanan pelanggan secara business to 

business (B to B). Berdasarkan laporan keuangan PT.X selama tahun 2012-2015, 

terdapat permasalahan yang dihadapi, seperti menurunnya laba bersih dan penjualan 

bersih pada tahun 2015. Berikut merupakan grafik laba bersih dan penjualan bersih 

PT.X selama tahun 2012-2015: 

Gambar 1.1 

Laba Bersih dan Penjualan Bersih PT.X Tahun 2012-2015 

 

Sumber: Data yang sudah diolah 

Rp31.324.875.047  

Rp39.501.333.934  

Rp51.860.120.914  
Rp49.378.859.771  

Rp331.284.806 Rp1.345.151.715 Rp2.801.519.154 Rp2.100.986.201 

2012 2013 2014 2015

Penjualan Bersih Laba Bersih



4 

 

Penurunan laba bersih dan penjualan bersih yang dialami PT.X pada 

tahun 2015 disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:  

1. Maraknya produk ilegal dari negara-negara asing yang membanjiri pasar 

produk tekstil domestik. Para importir tersebut berlindung di balik label 

produsen sehingga pemerintah Indonesia sulit membedakan mana yang 

merupakan importir pedagang, dan mana yang merupakan importir produsen. 

(sindonews.com)   

2. Melemahnya pangsa pasar produk tekstil domestik. Pada tahun 2015, 

Indonesia mengalami penurunan pangsa pasar produk tekstil domestik. 

Dampak dari penurunan pangsa pasar tersebut berupa menurunnya daya beli 

masyarakat, dimana masyarakat lebih memprioritaskan kebutuhan primer 

dibandingkan dengan kebutuhan sekunder, termasuk tekstil. (liputan6.com)  

Berdasarkan uraian di atas, maka judul dari penelitian ini adalah 

“Peranan Analisis Laporan Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan 

PT.X Periode 2012-2015” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis common size PT.X tahun 2015? 

2. Bagaimana analisis rasio keuangan PT.X tahun 2012-2015? 

3. Bagaimana kinerja keuangan secara keseluruhan PT.X tahun 2012-2015? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan di atas, penelitian ini mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai, 

yaitu: 

1. Mengetahui hasil analisis common size PT.X tahun 2015. 

2. Mengetahui hasil analisis rasio keuangan PT.X tahun 2012-2015. 
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3. Mengetahui kinerja keuangan secara keseluruhan PT.X tahun 2012-2015 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi penulis, untuk mengetahui dan mengimplementasikan ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan dan sebagai ajang mencari pengalaman belajar 

dalam penelitian, dan menambah pengetahuan dan wawasan penulis. 

2. Bagi perusahaan, dapat menjadi solusi dan saran bagi perusahaan dalam 

mengetahui hasil analisis common size dan hasil analisis rasio keuangan 

perusahaan, dan mengetahui kinerja keuangan perusahaan secara 

keseluruhan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi referensi guna pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam melakukan penelitian yang sejenis, serta menambah 

wawasan dan pengetahuan peneliti lainnya. 

  

1.5 Kerangka Pemikiran 

Agar perusahaan mampu bersaing di tengah derasnya arus globalisasi 

dan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN, maka perusahaan harus 

memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien. Menurut Sutrisno (2009:53) 

kinerja keuangan merupakan suatu prestasi yang hendak dicapai perusahaan dalam 

suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut.  

Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, dibutuhkan informasi-

informasi mengenai aktivitas perusahaan pada waktu tertentu terhadap pihak-pihak 

yang ada di perusahaan. Salah satu metode yang digunakan untuk melihat kinerja 

keuangan perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan menggunakan analisis laporan 

keuangan. Menurut Sundjaja, dkk (2012:115) definisi laporan keuangan adalah suatu 

laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai 

alat komunikasi antar data keuangan atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak 

yang berkepentingan dengan data-data atau aktivitas tersebut. 



6 

 

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat 

dimengerti oleh berbagai pihak yang ada di perusahaan, perlu dilakukan analisis 

laporan keuangan. Menurut Munawir (2010:35) analisis laporan keuangan adalah 

analisis laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada 

hubungan dan tendensi atau trend untuk menentukan posisi keuangan dan hasil 

operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan. 

Sedangkan menurut Syafri (2009:190) analisis laporan keuangan 

adalah menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih 

kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna 

antara yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun non-kuantitatif 

dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting 

dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan di dalam menganalisis 

laporan keuangan perusahaan. Metode analisis laporan keuangan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis secara horizontal (dinamis), yaitu dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan melalui analisis perbandingan antara laporan 

keuangan dan analisis trend untuk melihat apakah perusahaan mengalami perubahan 

yaitu naik, turun, tetap, serta berapa besar perubahan tersebut, dan analisis secara 

vertikal (statis), yaitu dengan analisis persentase per komponen (common size). 

Menurut Kasmir (2008:91) analisis persentase per komponen 

merupakan teknik analisis laporan keuangan dengan menganalisis komponen-

komponen yang ada dalam laporan keuangan, baik yang ada di neraca maupun 

laporan laba rugi. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui persentase investasi 

terhadap masing-masing aktiva atau terhadap pasiva, struktur permodalan, dan 

mengetahui komposisi biaya terhadap penjualan. 

Dalam melakukan analisis common size, menurut Sundjaja, dkk 

(2012:174) terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Laba rugi common size 

Menyatakan satuan nilai rupiah pada setiap pos menjadi satuan nilai 

persentase terhadap penjualan. 
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2. Neraca common size 

Menyatakan satuan nilai rupiah pada setiap pos menjadi satuan nilai 

persentase terhadap total aktiva atau total pasiva. 

Metode analisis laporan keuangan yang digunakan selanjutnya yaitu 

analisis rasio keuangan. Menurut Sundjaja, dkk (2012:171) analisis rasio merupakan 

suatu metode perhitungan dan interpretasi rasio keuangan untuk menilai kinerja dan 

status suatu perusahaan. Menurut Sundjaja, dkk (2012:171) analisis rasio dari 

laporan keuangan perusahaan adalah penting bagi pemegang saham, kreditur dan 

manajemen perusahaan itu sendiri. 

Menurut Kasmir (2008:104) definisi analisis rasio keuangan adalah 

kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan angka yang lainnya. Perbandingan dapat dilakukan 

antara satu komponen dengan komponen lainnya dalam satu laporan keuangan atau 

antar komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa 

periode. 

Menurut Sundjaja, dkk (2012:179) rasio keuangan dibagi menjadi 

lima kategori dasar, yaitu: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan, 

dan berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo. 

2. Rasio Aktivitas 

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimilikinya, atau dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan untuk melihat apakah 

perusahaan lebih efisien dan efektif dalam mengelola aktiva yang dimiliki 

atau sebaliknya. 

3. Rasio Solvabilitas 
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Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang, yang artinya seberapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktiva nya. 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan dan menunjukkan efisiensi perusahaan. 

5. Rasio Pasar 

Rasio ini digunakan untuk memberi petunjuk pada investor seberapa baik 

perusahaan mengelola hasil dari risiko. Rasio ini juga mencerminkan 

penilaian pemegang saham dari segala aspek atas kinerja masa lalu 

perusahaan dan harapan kinerja di masa yang akan datang. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, berikut merupakan bagan 

model konseptual dari penelitian ini: 

Gambar 1.2 

Bagan Model Konseptual PT.X 

 

Sumber: Data yang telah dirangkum 

Evaluasi Kinerja 
PT.X 

Analisis Horizontal  

(tahun 2012-2015) 

Analisis Rasio 

 Likuiditas 

Analisis Rasio 
Profitabilitas 

Analisis Rasio 
Solvabilitas 

Analisis Rasio  

Aktivitas 

Analisis  

Vertikal 

(tahun 2015) 

Analisis Common Size 
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